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abstrak

Pembelajaran di SMK Teknologi Plus Padang tidak hanya membekali
peserta didiknya di dalam sekolah melalaui praktik dan teori, namun dibekali pula
Praktik Kerja Industri yaitu terjun langsung di Dunia Industri agar siswa dapat
berlatih mempraktikkan keahlian serta menambah keahlian baru yang dapat
menjadi bekal nantinya bekerja maupun berwirausaha. Ini dikarenakan
Menyempitnya Lapangan pekerjaan Serta Kesempatan Bekerja dengan orang
yang mencari Pekerjaan berbanding terbalik/lebih banyak orang yang mencari
kerja. Maka Penelitian dalam skripsi ini bertujuan : 1) untuk mengetahui prestasi
praktik kerja industri siswa, 2) untuk mengetahui minat berwirausaha siswa, 3)
Untuk mengetahui hubungan prestasi praktik kerja industri siswa, 4) dan untuk
mengetahui apakah nilai prestasi praktik kerja industri yang berbeda menunjukan
minat berwirausaha yang berbeda.

Desain penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan metode Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
Jurusan Teknik Otomotif SMK Teknologi Plus Padang Tahun ajaran 2011/2012
sebanyak 66 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
Proportional Random Sampling.

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa minat berwirausaha siswa Teknik
Otomotif SMK Teknologi Plus Padang temasuk kateguri baik, dimana 19 orang
(57,6%) siswa mnyatakan minat berwirausaha baik dan 14 orang (42,4%) siswa
menyatakan minat berwirausaha cukup. Sedangkan prestasi belajar kerja industri
siswa SMK Teknologi Plus Padang termasuk tinggi dimana, 10 orang (30,3%)
siswa dengan prestasi belajar kerja industri sangat tinggi dan 23 orang (69,7%)
siswa dengan hasil belajar baik. Kemudian korelasi antara minat berwirausaha
dengan prestasi belajar kerja industri sebesar (r) 0,458 dan koefisien
determinasinya sebesar 20,98%. Untuk menghitung keberartian Kkorelasi
menggunakan uji t. Hasil uji t diperoleh thiwng 3,227 > tabel 2,455, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis menyatakan terdapat
hubungan yang siknifikan antara minat berwirausaha terhadap prestasi belajar
kerja industri siswa Jurusan Teknik Otomotif di SMK Teknologi Plus Padang.

abstrak
Teaching learning processes in SMK Teknologi Plus Padang not just
explain the material with practive and theory ways, but they are also supplied with
industry working practice; that the students learning in industry or a company



directly, for practice and increase the students skills that they get as a supplied in
working or be an entrepreneur later. It is caused by the small of job opportunity
and also the change of job opportunity is not suitable with the people that want to
get the job. So, the purpose of the research in the thesis are: first, to know the
students skills in industry working practice. Second, to know students talent in
entrepreneur. Third, to know the correlation of students industry working practice
with the students skill. Fourth, to know is the industry working practice mark that
different as result of the different talent.

The design of the reasech that used was the quantitative reasech with Ex
Post Facto method. The population in this research was the students at XI grade
of otomotif technique program in SMK Teknologi Plus Padang at 2011/2012 was
66 students. The sample technique in this reasech was proportional Random
Sampling.

The result of data analysis was the students otomotif technique talent in
entrepreneur in SMK Teknologi Plus Padang was very good, that 19 students
(57,6%) that have an excellent entrepneur talent and 14 students (42,4%) have
good an entrepneur talent. Therefore the students skill working industry was
high,10 students (30,3%) get the excellent mark and 23 students (67,7%) get a
good mamrk. After that the correlation between the entrepreneur talent with the
student skill in studying working industry was 0,458 (r), and determine coefisien
around 20,98% to count the corelation. The correlation writer used t method. The
result of this method was tean 3,227 > tuple 2,455, so Ho was refused and Ha was
accepted. So that the result of the hypothesis was that have a significant
correclation between entrepreneur talent with the students skill in studying
working industry of Otomotif Technique Program in SMK Teknologi Plus
Padang.

Kata kunci: minat berwirausaha , prestasi belajar, praktik kerja industri siswa

' Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Otomotif untuk wisuda periode September
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PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambah pesatnya jumlah penduduk di Indonesia dalam
era globalisasi dan industrialisasi dewasa ini menimbulkan banyak permasalahan,
salah satunya adalah menyempitnya lapangan pekerjaan. kesempatan kerja lebih
kecil dibandingkan pencari kerja, sehingga banyak orang yang tidak mendapatkan
kesempatan untuk bekerja, Akibatnya jumlah pengangguran semakin besar,
ditambah lagi beberapa perusahaan belakangan ini mengurangi jumlah pekerjanya
sehingga pengangguran pun semakin bertambah. Apabila pencari kerja
mempunyai minat untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri (berwirausaha)
sesuai keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki, dimungkinkan untuk tidak
mengandalkan untuk mendapatkan pekerjaan dari orang lain atau bekerja pada
instansi pemerintah.

Persaingan usaha yang terus meningkat merupakan tantangan yang harus
dihadapi bagi seorang wirausaha, untuk itu perlu disiapkan calon wirausaha
tamatan SMK yang siap bersaing dari segi sarana, pelayanan dan manajemen
lapangan kerja yang handal. Oleh karena itu perlu adanya reformasi dalam sistem
pendidikan yang mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap
bekerja dan berwirausaha, jika tidak maka pendidikan hanya menghasilkan
pengangguran baru yang tidak terserap oleh lapangan kerja. Dalam pidato Dies
Natalis ke- 43 Unnes Dr. Samsudi menyatakan, idealnya secara nasional lulusan
SMK yang bisa langsung memasuki dunia kerja sekitar 80% - 85% sedangkan

selama ini terserap baru 61%, jumlah ini belum ideal, harus diupayakan



peningkatan daya serap memasuki lapangan kerja maupun menciptakan peluang
kerja. (sumber : kapanlagi.com)

Agustus 2010, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) masih di domisili
oleh mereka yang berpendidikan SMA keatas, namun cenderung menurun
dibandingkan tahun lalu. Berita Resmi Badan Pusat Statistik (BPS) di Jakarta,
Senin (5/11/2011), persentase tingkat pengangguran terbuka seperti tabel 1.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

No Tingkat Pengangguran Terbuka Persentase (%)
(TPT)
1. | SMK 17,26 %
2. | SMA 14,31 %
3. | STRATA 1 12,56 %
4. | DIPLOMA I/II/III 11,21 %
5. | SD 4,57 %
6. | SMP 9,39 %

(sumber : kompas.com)

Untuk itu menurut Rangkuti (1998:1) salah satu untuk mengatasi
pengangguran bagi tamatan SMK adalah berwirausaha

Sehubungan dengan ini pemerintah melalui DEPDIKNAS, khususnya
DIKMENJUR secara pro aktif melalui program Link and Match melalui
Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Program ini berupaya menjembatani
ketertinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi di SMK dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi di dunia usaha/dunia indusri (DU/DI). melalui praktik

kerja industri diharapkan mampu menciptakan kemampuan professional siswa



yang sesuai dengan program studi yang dipilih, yang pada giliran akan
menghasilkan lulusan yang siap bekerja dan menciptakan peluang kerja.

Menurut Sugihartono (2009) Link and Match adalah kebijakan depertemen
pendidikan dan kebudayaan Repoblik Indonesia yang dikembangkan untuk
meningkatkan relevansi SMK, yaitu dengan dengan kebutuhan pembangunan
umum dan kebutuhan dunia kerja, dunia usaha serta dunia industri khuususnya.
Beberapa prinsip yang akan dipakai sebagai strategi dalam kebijakan Link and
Macth diantaranya adalah model penyelenggaraan pendidikan sistem ganda
(PSG). (sumber: Kompas.Com)

SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan peserta
didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan mengutamakan
kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Bagi lulusan SMK otomotif
telah dibekali pengetahuan dan keterampilan dibidang otomotif, hendaknya berani
untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri misalnya dengan membuka
bengkel motor atau mobil. Mata pelajaran kewirausahaan merupakan salah satu
ciri muatan yang dibelajarkan pada kurikulum SMK sekarang ini. Dengan
diajarkannya mata pelajaran kewirausahaan maka akan semakin menambah
pengetahuan siswa SMK tentang kewirausahaan dan diharapkan dapat
menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha. sehingga setelah lulus siswa
mampu mengembangkannya pada dunia usaha dengan menciptakan lapangan

pekerjaan sendiri sesuai dengan keterampilannya masing-masing.



Santoso (1993:19) menyatakan bahwa minat wirausaha adalah gejala
psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu
dengan perasaan senang kerena membawa manfaat bagi dirinya dan orang lain.

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) adalah suatu bentuk penyelenggaraan
pendidikan keahlian profesional yang memadukan secara sistematis dan sinkron
program pendidikan di sekolah dan penguasaan keahlian yang diperoleh melalui
kegiatan belajar langsung didunia kerja terarah untuk mencapai tingkat keahlian
tertentu (Depdikbud dalam Indro, 2004:1). Dalam rangka merealisasikan
pendidikan sistem ganda tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui praktik kerja industri yaitu suatu kegiatan pendidikan dan latihan kerja
dengan mengembangkan kemampuan, keahlian dan profesi ditempat kerja sesuai
dengan bidang studi atau jurusan masing-masing siswa. Kemampuan keahlian
profesional sangat penting karena tuntutan kebutuhan akan tenaga kerja terampil
dan produktif, maka program pendidikan dan latihan kerja perlu terus
ditingkatkan. Pelaksanaan praktik kerja industri secara tidak langsung akan
memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman yang
diperoleh pada saat melaksanakan praktik industri secara tidak langsung dapat
mempercepat transisi siswa dari sekolah ke dunia industri, selain mempelajari cara
mendapatkan pekerjaan juga belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan
dengan bakat dan minatnya. Pengalaman dalam hal ini adalah pengalaman yang
didapat setelah melaksanakan praktik kerja industri, pengalaman kerja inilah yang

akan menentukan minat siswa untuk berwirausaha karena didalam industri siswa



diajarkan untuk bekerja dengan kemampuan sendiri sehingga mereka akan
mandiri.

Prestasi pengalaman praktik kerja industri tersebut diharapkan akan
berhubungan terhadap minat siswa berwirausaha. Prestasi pengalaman yang
didapat dan dipahami dengan baik akan memungkinkan tingginya minat
berwirausaha, sebaliknya siswa yang prestasi pengalaman praktik kerja
industrinya rendah memungkinkan rendahnya minat berwirausaha, jadi minat
berwirausaha tersebut akan timbul jika sebelumnya siswa memiliki prestasi

pengalaman praktik kerja industri yang baik.

KAJIAN PUSTAKA
1. Praktik Kerja Industri (Prakerin)

Menurut Depdikbud (1997:7) prakerin adalah suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang
memadukan secara sistematis dan sikron program pendidikan disekolah dan
program penguasaan keahlian secara langsung pada bidang pekerjaan yang
relevan dan terarah untuk mencapai penguasaan, kemajuan, keahlian
profesional tertentu.

2. Prestasi Belajar Praktik Kerja Industri
Sudjana (1988) berpendapat bahwa “prestasi adalah penilaiaan atas
hasil usaha atau hasil kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf
(skor) yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai seseorang dalam jangka

waktu tertentu’.



Prestasi dapat didefinisikan sebagai tingkah laku yang diarahkan
terhadap tercapainya Standart Of Excellent atau suatu nilai standar yang
diunggulkan ( Soemanto, 1992 ), dalam hal ini adalah prestasi praktik kerja
industri. Menurut Mc Clelland mengenai ciri-ciri orang yang ingin mengejar
prestasi menjadi 6 ciri yaitu : (a). Orang tersebut menjadi bersemangat jika
unggul, (b). Menentukan tujuan secara realistis dan mengambil resiko yang
diperhitungkan, (c). Bertanggung jawab sendiri mengenai hasil usahanya, (d).
Ia senang memilih tugas yang menantang dengan menunjukkan perilaku yang
berinisiatif dari pada orang lain.  (e). Tidak begitu percaya kepada nasib baik
dan (f). Ingin segera mengetahui hasil usaha yang dicapainya. Orang seperti
ini mempunyai prinsip bahwa bekerja itu bukan semata-mata untuk

memperoleh uang atau kekuasaan, tetapi juga prestasi.

. Minat Berwirausaha

Pengertian Minat

Minat di golongkan beberapa macam oleh para ahli, menurut H.C
Withererington (1985:106) mengatakan minat berdasarkan timbulnya menjadi
dua macam yaitu :
1) Minat primitif

2) Minat kultural,

. Faktor —Faktor yang Mempengaruhi Minat

Nurwakhid (1995:12) minat bertalian erat dengan perhatian, keadaan
lingkungan, perangsang dan kemauan. Minat pada dasarnya adalah

penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar pribadi



sehingga kedudukan minat tidaklah stabil karena dalam kondisi-kondisi
tertentu  minat bisa berubah-ubah, tergantung faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yang mempengaruhi minat secara garis besar.
c. Sifat-Sifat Minat
1) Minat Bersifat Pribadi (Individual)
2) Minat Berhubungan Erat Dengan Motivasi
d. Macam-Macam Minat
1) Minat yang Diekspresikan (Expreseed Interest)
2) Minat yang Diwujudkan (Manifest Interest)
e. Wirausaha
Wirausaha berasal dari kata “wira” dan “usaha”. Wira berarti berani,
utama, dan berdiri sendiri. Kata usaha berarti kegiatan untuk memenuhi

kebutuhan.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian ex post facto. Penelitian kuantitatif adalah proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang kita ingin ketahui (Sugiyono, 2008: 14). Metode
penelitian ex post facto menurut Sugiyono (1999:7) dikutip oleh Riduwan
(2006:50) adalah “suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang
telah tejadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut”.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data keseluruhan

Variabel
No | Statistik Minat berwirausaha Prestasi praktek Kerja Industri (Y)
X)
1 | Skor total 4670 2335
2 | Skor 164 82
tertinggi
3 | Skor 115 60
terendah
4 | Mean 142,02 70,47
5 | Modus 141,7 69,1
6 | Median 142 69,94
7 | Standar 13,56 5,92
deviasi

Distribusi Frekuensi Skor Variable Minat berwirausaha (X)

Interval fo fk %o fo %k
115-122 3 2 9,09 100

123-130 4 6 12,12 90,91
131-138 6 12 18,18 78,79
139-146 8 20 24,24 60,61
147-154 5 25 15,15 36,36
155-162 5 30 15,15 21,21
163-170 2 32 6,06 6,06




Minat Berwirausaha
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Kelas Interwval

Histogram Minat Berwirausaha
Dari distribusi frekuensi skor minat berwirausaha pada tabel 8 diperoleh
skor rata-rata sebesar 142,02 dan median sebesar 142, modus sebesar 141,7,
simpangan baku sebesar 13,56 (Lampiran 7, hal: 73). Selisih skor rata-rata,
median dan modus tidak melebihi satu simpangan baku, sehingga menunjukkan
data X (minat berwirausaha) cenderung berbentuk normal.

Klasifikasi Skor Minat Berwirausaha

No Rentangan Kategori fo %fo
1 168 - 210 Sangat Baik 0 0%
2 140 - 168 Baik 19 57, 6%
3 112 - 140 Cukup 14 42, 4%
4 84-112 Kurang 3 0%
5 42 -84 Sangat Kurang 0 0%
Total 33 100 %

Berdasarkan tabel diatas diperoleh kecenderungan minat berwirausaha
SMK Teknologi Plus Padang termasuk dalam kategori baik, dimana 19 orang
(57,6%) siswa memiliki pandangan minat berwirausaha , tetapi tetap perlu
ditingkatkan lagi karena masih ada 14 orang (42,4%) siswa memiliki pandangan

cukup terhadap minat berwirausaha. (Lampiran 7 hal: 76).
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Prestasi Praktek Kerja Industri (Y)

Distribusi Frekuensi Skor Variable Prestasi Praktek Kerja Industri Siswa

Interval fo Fk %fo %tk
60 — 63 4 3 12,12 100
64 - 67 7 10 21,21 87,88
68 —71 9 19 27,27 66,67
72 -175 6 25 18,18 39,39
76 -79 4 29 12,12 21,21
80 — 83 3 32 9,09 9,09
Total 33 100

Prestasi Praktek

erja industri

Interval

Histogram Prestasi praktek kerja industri
Dari data distribusi frekuensi diperoleh skor rata-rata sebesar 70,47,
median sebesar 69,94, modus sebesar 69,1 dan simpangan baku sebesar 5,92
(Lampiran 7, hal: 77). Selisih skor rata-rata, median dan modus tidak melebihi
satu simpangan baku, sehingga menunjukkan data Y (prestasi praktek kerja

industri) cenderung berbentuk normal.
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Klasifikasi Skor Prestasi Praktek Kerja Industri

No Rentangan Kategori Fo Yofo
1 75 -100 Sangat Baik 10 30,3%
2 58-175 Baik 23 69,7%
3 42 -58 Cukup 0 0
4 25-42 Kurang 0 0
5 0-25 Sangat Kurang 0 0

Total 33 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh kecenderungan prestasi praktek kerja
industri siswa SMK Teknologi Plus Padang termasuk dalam kategori baik, dimana
sekitar 10 orang (30,3%) siswa dengan prestasi praktek kerja industri sangat baik
dan 23 orang (69,7%) dengan prestasi praktek kerja industri baik. (Lampiran 7,
hal: 82).

Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum dianalisis, data terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap
persyaratan-persyaratan yang perlu dipenuhi dalam analisis, pengujian yang
dilakukan sebagai berikut:

Pengujian Normalitas Data

Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas

Variable x’ hitung x’ tabel 0,05 Keterangan

Minat 7,92 12,59 Normal

berwirausaha (X)

Prestasi praktek
2,07 12,59 Normal

kerja industri (Y)
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Dari hasil pengujian chi-kuadrat hitung (x2) di atas ternyata xzhimng <x tabel
pada taraf a (9 0s) untuk kedua variabel penelitian (Lampiran 8, hal: 83). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel berdistribusi normal.
Pengujian Linearitas Data

Untuk mengetahui apakah bentuk hubungan itu prediktif atau tidak, perlu
dilakukan analisis regresi linear sederhana. Dari hasil analisis diperoleh
persamaan regresi linear Y=43,11+0,20X.

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan pada Tabel 13 diperoleh Fyiqung
untuk keberartian model regresi 8,24, sedangkan Fi,pe; untuk o = 0,01 dan a = 0,05
adalah 7,53 dan 4,16. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa persamaan
regresi Y = 43,11 + 0,20 X, adalah signifikan, karena Fhiwng > Frabel. Sedangkan
untuk uji linearitas diperoleh angka Fyiung = 0,91, angka ini lebih kecil dari Fapel
untuk a = 0,01 dan a = 0,05 yaitu 4,39 dan 2,76, berarti hubungan variabel minat
berwirausahadengan prestasi praktek kerja industri siswa adalah linear (Lampiran
9, hal: 85).

Pengujian Hipotesis
Uji Korelasi (Hubungan)

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan
yang signifikan antara persepsi siswa tentang minat berwirausaha dengan prestasi
praktek kerja industri”. Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan analisis korelasi
skor minat berwirausaha dengan skor prestasi praktek kerja industri siswa. Hasil

analisis dapat dilihat pada tabel 15.
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Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Hubungan Minat Berwirausaha

Terhadap Prestasi Praktek Kerja Industri Siswa

Korelasi Koefisien I'tabel Keterangan
korelasi
Iy 0,458 0,294 Signifikan

Perhitungan pada tabel diatas memperlihatkan bahwa koefisien korelasi
(rxy) antara variable minat berwirausaha terhadap prestasi praktek kerja industri
siswa sebesar 0,458 (Lampiran 10, hal 90). Dengan demikian bahwasannya
hubungan antara variable X dengan X adalah signifikan.
Uji Keberartian Hipotesis

Pengujian keberartian korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus uji-

t. Setelah dilakukan uji t diperoleh ¢ =3,227>t,,, =(=0,01)=2455 dan

hitung tabe

(0 =0,05) = 1,695 (Lampiran 10, hal: 91).
Pembahasan

Berdasarkan hasil deskripsi data, tingkat pencapaian responden variabel
persepsi siswa tentang minat berwirausaha pada kategori baik tetapi masih harus
ditingkatkan supaya pencapian pembelajaran yang lebih baik, sedangkan variabel
prestasi praktek kerja industri berada pada kategori baik, tingkat pencapaian
responden ini tergambar pada kontribusi yang diberikan.

Bentuk hubungan minat berwirausaha dengan prestasi praktek kerja industri
siswa Jurusan Teknik Otomotif SMK Teknologi Plus Padang, persamaan regresi

linear Y=43,11+0,20X. Model persamaan regresi tersebut mengandung arti bahwa
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apabila prestasi praktek kerja industri (X) naik satu satuan, maka hasil belajar (Y)
akan meningkat sebesar 0,20. Ini menandakan koefisien arah positif.

Temuan yang diperolah terbukti hubungan minat berwirausaha signifikan
terhadap variabel prestasi praktek kerja industri siswa, dimana korelasi (ryy) antara
kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,458. Tingkat pencapaian responden
dikategori baik dimana 19 orang (57,6%) yang memberikan pandangan baik, dan
14 orang (42,4%) memberikan pandangan cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel minat berwirausaha perlu ditingkatkan atau dioptimalkan menjadi lebih
baik, karena untuk mencapai tujuan sekolah, minat berwirausaha mutlak

diperlukan untuk meningkatkan prestasi praktek kerja industri lebih memuaskan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Prestasi belajar kerja industri (Y) siswa Teknik Otomotif SMK Teknologi Plus
Padang termasuk dalam kategori baik, dimana 30,3% siswa dengan Prestasi
belajar kerja industri sangat baik dan 69,7% siswa dengan hasil belajar baik.

2. Minat berwirausaha (X) siswa Teknik Otomotif di SMK Teknologi Plus Padang
termasuk dalam kategori baik, dimana 57,6% siswa memiliki pandangan baik
terhadap Minat berwirausaha. Selebihnya 42,4% siswa memiliki padangan
kurang terhadap minat berwirausaha.

3. Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang berarti antara persepsi siswa tentang minat berwirausaha (X) terhaadap
prestasi belajar belajar praktek kerja industri (Y) siswa Jurusan Teknik
Otomotif di SMK Teknologi Plus Padang.

B. Saran

1. Waka Kurikulum dan Ketua Jurusan Teknik Otomotif SMK Teknologi Plus
Padang supaya lebih cermat dalam memonitor dan mengawasi pelaksanaan
proses pembelajaran Jurusan Teknik Otomotif SMK Teknologi Plus Padang,
demi mewujudkan minat berwirausaha yang positif.

2. Pimpinan SMK Teknologi Plus Padang agar dapat meningkatkan prestasi
sekolah, sebagai salah satu tujuan untuk meningkatkan minat berwirausaha
siswa.

3. Pembaca dan peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang minat

berwirausaha dan fakta terkait yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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